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Abstract  
The background of this paper is to present thinking as an activity for interpreting the story of Job 
through a life in constant suffering. Thinking about suffering is not a new idea in theological circles, but 
it has always existed, and even suffering is considered an inseparable part of happiness. For this reason, 
suffering, which is often reflected in cross-cutting ways, becomes a problem when looking at different 
perspectives of theology, especially those that talk about suffering and hope in the case of Job's life. The 
story of Job offers insight that suffering is not always synonymous with punishment, but can be a test of 
faith or a means of spiritual growth. This message is very relevant in the modern era, especially in the 
face of a crisis situation such as the pandemic, where Christians are reminded to see suffering as part of 
the divine plan. From an academic perspective, an analysis of Job's suffering expands the discussion on 
the theology of retribution, by showing the relationship between God and humans as more dynamic than 
transactional. This understanding can encourage a more mature response of faith in facing life's 
challenges. The purpose of this study is to find the meaning of humanity and faith, theological 
retribution, and the mystery of God for human beings in the history of wisdom literature in the Books of 
Job and the Psalms. This research method is qualitative research with literary study. The results showed 
that God's justice, though seemingly unjust, is for Jacob and people today a form of God's participation 
with all love, which is as complete as possible by including suffering as an integral part of the self. Thus, 
God's wisdom as an emanation of love for every people and creation is a space of reality for people who 
are far from justice, prosperity, well-being, health and peace.  
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Abstrak  
Latar belakang penulisan ini untuk menampilkan pemikiran sebagai aktivitas memaknai kisah Ayub 
melalui penghidupan yang terus menerus berada dalam kondisi menderita. Pemikiran tentang topik 
penderitaan bukanlah pemikiran baru bagi kalangan teologi, namun telah ada bahkan penderitaan 
dianggap sebagai bagian yang tak terpisahkan dari kebahagiaan. Untuk itu, penderitaan yang kerap 
direfleksikan melalui lintas profesi kemudian menjadi problem ketika melihat berbagai perspektif 
pada teologi, khususnya yang berbicara tentang penderitaan dan harapan dalam kasus hidup Ayub. 
Kisah Ayub menawarkan wawasan bahwa penderitaan tidak selalu identik dengan hukuman, 
melainkan dapat menjadi ujian iman atau sarana pertumbuhan rohani. Pesan ini sangat relevan di 
era modern, terutama dalam menghadapi situasi krisis seperti pandemi, di mana umat Kristen 
diingatkan untuk melihat penderitaan sebagai bagian dari rencana ilahi. Dari perspektif akademis, 
analisis tentang penderitaan Ayub memperluas diskusi mengenai teologi retribusi, dengan 
menunjukkan hubungan antara Allah dan manusia yang lebih bersifat dinamis daripada 
transaksional. Pemahaman ini dapat mendorong respons iman yang lebih dewasa dalam 
menghadapi tantangan hidup. Tujuan penelitian ini untuk menemukan makna kemanusiaan dan 
iman, retribusi teologi, dan misteri Allah bagi manusia yang melibatkan kesejarahan sastra hikmat 
dalam kitab Ayub dan Mazmur. Metode penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan studi 
kepustakaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keadilan meskipun seolah tak adil, kehadiran  
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Allah bagi Yakub dan umat saat ini adalah sebentuk partisipasi Allah dengan segala kecintaan yang 
seutuh-utuhnya dengan melibatkan penderitaan sebagai bagian integral dalam diri. Sehingga, hikmat 
Allah sebagai pancaran kasih kepada setiap umat dan ciptaan merupakan ruang kenyataan 
keberpihakan atas umat yang jauh dari keadilan, kemakmuran, kesejahteraan, kesehatan dan 
kedamaian.  
 
Kata kunci: Hikmat manusia; Iman dan Pencarian; Karakter Allah; Mazmur; Pengalaman 
Kesengsaraan Ayub  

 

Pendahuluan  
Keadilan Allah memiliki arti bahwa Allah dalam diri manusia yang hidup dalam 

Kristus. Permasalahan hidup dalam Kristus kerap dilegitimasi atas adanya umat Allah yang 
kurang ataupun bahkan seolah-olah tidak hidup di dalam Kristus. Pemikiran ini membawa 
pada konsekuensi jamak yang menimbulkan polemik tafsir yang dualistis sekaligus sebagai 
jurang pemisah atas kasih Allah yang tak terperi. Pemikiran ini juga membawa pada topik 
selanjutnya saat bertemu dengan kondisi Ayub dan keadilan Allah sebagai bagian dan fokus 
penting dalam penulisan ini. Keadilan Allah ini berhubungan dengan dosa manusia. Hukum 
Allah merupakan standar Allah, oleh karena itu Allah hidup dalam Kristus dan adil pada 
waktu “penghakiman” manusia yang “melanggar” hukum Allah. 

Penderitaan merupakan pengalaman universal manusia di dunia, bukan hanya 
terhisab dalam diri individu atau kelompok tertentu. Ia melibatkan semua golongan 
manusia, tanpa memandang agama, usia, suku, bahasa, atau bangsa. Istilah 'derita' merujuk 
pada perasaan tidak nyaman, sementara 'penderitaan' mencakup apa yang dialami atau 
ditanggung yang terkait dengan cara menderita. 

Permasalahan penderitaan dalam kehidupan manusia selalu terkait dengan 
kesadaran akan keberadaan Tuhan (Besserman, 1979; Hartley, 1988; Pangumbahas & 
Winanto, 2021). Oleh karena itu, penderitaan merupakan usaha manusia untuk mencari 
jalan keluar sehingga menjadi tantangan iman terhadap penderitaan yang dapat 
mempengaruhi iman seseorang kepada Tuhan. Sebagian orang memandang penderitaan 
sebagai ujian dalam kehidupan orang hidup dalam Kristus agar mendekat kepada Tuhan, 
sementara orang lain menganggap penderitaan yang dialami orang hidup dalam Kristus atau 
manusia sebagai bukti bahwa Allah itu tidak ada. Penderitaan yang dialami oleh orang hidup 
dalam Kristus memunculkan pertanyaan tentang kemahakuasaan Tuhan, terutama terkait 
dengan sifat kemahakuasan dan keadilan-Nya (Gultom, 2013; Sopacuaperu, 2020; Yong, 
2007, 2013). 

Kitab Ayub adalah salah satu kitab dalam Alkitab yang menceritakan tentang seorang 
tokoh bernama Ayub yang mengalami penderitaan yang sangat besar. Ayub adalah seorang 
yang saleh dan taat kepada Tuhan, namun Tuhan mengizinkan dia mengalami penderitaan 
yang sangat besar. Penderitaan Ayub ini menjadi salah satu kisah yang sangat terkenal dalam 
Alkitab dan menjadi bahan pembelajaran bagi umat Kristen. 

Penderitaan manusia bukanlah hasil dari kelalaian Tuhan atau alasan untuk menolak 
keberadaan-Nya (Aditya et al., 2022; Galona, 2019; Lakawa, 2011, 2018; Zuckerman, 1998). 
Untuk dapat memahami penderitaan, orang harus memiliki cara pandang yang tepat 
sehingga respon terhadap penderitaan yang dialami memiliki sikap yang tepat tetapi jika 
orang memandang dengan cara yang salah maka responnya pun akan salah dan membawa 
dampak yang tidak baik. 

Umat Tuhan atau yang disebut dengan nama Gereja tidak lepas dari penderitaan 
karena itu sudah menjadi bagian dari kehidupan orang percaya atau orang yang hidup dalam 
Kristus (1 Yohanes 2:6; 2 Timotius 3:12; 2 korintus 1:5) (CONE, 2020; Genuis, 2016; 
Wainarisi, 2021; Zuckerman, 1998). Pernyataan tersebut bukan hanya dapat dibaca dalam 
Kitab Ayub yang terdapat dalam Perjanjian Lama tetapi di dalam Perjanjian Baru juga 
dikatakan bahwa barang siapa yang hidup di dalam Kristus dia wajib hidup seperti Kristus 
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telah hidup artinya penderitaan juga akan dialami oleh orang yang hidup dalam Kristus atau 
yang percaya kepada Kristus (Hakh, 2010; Malau, 2023; Sitanggang, 2017, 2020). 

Kitab Ayub dalam Alkitab Kristen sering dipandang sebagai eksplorasi mendalam 
tentang konsep penderitaan dalam kekristenan (West, 1929). Kitab ini memunculkan 
pertanyaan-pertanyaan penting tentang hakikat penderitaan, respons manusia 
terhadapnya, dan peran Tuhan di tengah-tengah kesulitan. Kisah Ayub menantang 
penjelasan-penjelasan sederhana tentang penderitaan dan mendorong refleksi yang lebih 
dalam tentang kompleksitas pengalaman manusia. Kitab ini juga menekankan pentingnya 
iman dan kepercayaan kepada Tuhan, bahkan dalam menghadapi penderitaan yang tidak 
dapat dijelaskan. 

Kitab Ayub menceritakan tentang seorang tokoh bernama Ayub yang mengalami 
penderitaan yang sangat besar (Hartley, 1988). Ayub adalah seorang yang saleh dan taat 
kepada Tuhan, namun Tuhan mengizinkan dia mengalami penderitaan yang sangat besar. 
Penderitaan Ayub ini menjadi salah satu kisah yang sangat terkenal dalam Alkitab dan 
menjadi bahan pembelajaran bagi umat Kristen.  

Hasil penelitian Lindsay A. Siemers mengartikulasi Lukas 24 mengenai nubutan 
Yesus dan disampaikan kepada murid-muridNya. Nubuatan tersebut menandakan bahwa 
kematian dan kematian tidak saja sebagai sebuah peristiwa (Siemers, 2024). Ia juga sebagai 
harapan kebangkitan atas peristiwa yang kerap dihindari manusia tersebut (Siemers, 2024). 
Selain ia harapan yang memerdekakan, ia juga menjadi ruang kesadaran pertobatan melalui 
waktu yang dilalui selama menjalani kesengsaraan bahkan hingga seolah-olah kesengsaraan 
tak mempunyai antibiotik (Siemers, 2024). Kedekatan penelitian Siemers dan peneliti yaitu 
berada pada tataran pembahasan kesengsaraan bagi jemaat dan komunitas Kristen. 
Bedanya, Siemers lebih kepada hermeneutika dalam kitab Lukas (Perjanjian Baru), 
khususnya tentang nubuatan dengan teknik penghubungan tipe-antitesis. Sedangkan 
peneliti menggali melalui kisah Ayub dalam Perjanjian lama dan memaknainya melalui 
teolog-teolog terdahulu yang membicarakan tentang penderitaan. 

Penelusuran selanjutnya atas penelitian terdahulu, peneliti temukan pada hasil 
penelitian Helms mengenai perawat yang mengalami suffering psikologis, organisasi, 
spiritualitas dan fisik (Helms et al., 2024). Misalnya, timbulnya kelelahan, kehancuran hati 
hingga pada tahap mengundurkan dari profesi perawat (Helms et al., 2024). Ketertekanan, 
ketegangan dan disorientasi perawat menjadi bahan refleksi Helms saat berjumpa dengan 
penderitaan pada profesi perawat (Helms et al., 2024). Meskipun demikian, Helms 
menemukan bahwa pemikiran Walter Brueggemann yang sering berdoa dan membaca 
tentang kitab Mazmur tersebut, pada akhirnya dijadikan sebagai penawar atas ketegangan 
spiritualitas perawat (Helms et al., 2024). Helms menemukan dalam penelitiannya bahwa 
selain sebagai penawar hati yang rapuh, pembacaan dan berdoa mampu membangun 
ketahanan dan perawatan diri sebagai aktivitas pertanggung jawabannya pada diri dan 
ucapan syukur atas kehadiran kegelisahan (Helms et al., 2024). Penelitian Helms dan peneliti 
menyertakan subjek pembahasan tentang penderitaan dan harapan. Bedanya, Helms lebih 
kepada penggalian pengalaman perawat. Sedangkan peneliti berfokus pada pengalaman 
Yakub dan dalam Perjanjian Lama. 

Penelitian selanjutnya kemudian peneliti gali melalui pemikiran Jeffrey Bloechl 
tentang teka teki dan fenomena kehidupan melalui penceritaan . Bloechl berpandangan 
bahwa teologi tidak akan pernah jauh dari isu-isu yang terlibat dalam kejahatan dan 
penderitaan (Bloechl, 2023). Bahkan penderitaan mampu menyelami perasaan putus asa 
manusia secara mendalam dan menimbulkan sakit hati, sakit secara fisik dan pengalaman 
atas kesinambungan penderitaan batin. Penelitian Bloechl memiliki kemiripan dengan hasil 
pemeriksaan peneliti yakni tentang pergulatan batin seperti dalam pengalaman Yakub 
(meskipun disini Bloechl kurang terlihat bahkan tidak ada yang menyertakan kisah Yakub 
saat memanggungkan suara terkait topik penderitaan (Bloechl, 2023). Bedanya, Bloechl 
lebih kepada pemikiran filosofis yang berkunjung pada penderitaan dan ketidakmenentuan  
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nasib manusia. Sedangkan peneliti lebih kepada penggalian dari multisiplitas sumber 
sebagai pengujian atas konteks, intensitas, dan kualifikasi batin.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami makna dari penderitaan yang 
dialami Ayub dalam Kitab Ayub dan bagaimana hal ini dapat memberikan pelajaran bagi 
umat Kristen. Selain itu, kebaikan Tuhan dalam kehidupan dapat dirasakan manusia melalui 
pertolongan-Nya dalam penderitaan. Penelitian ini khusus mengulas penderitaan orang 
yang hidup dalam Kristus dalam Kitab Ayub. Penderitaan orang yang hidup dalam Kristus 
terlihat sepertinya tidak sesuai dengan keadilan Allah karena berdasarkan asumsi bahwa 
kehidupan orang yang hidup dalam Kristus pasti terhindar dari penderitaan karena selalu 
dijaga dan dilindungi oleh Allah.  
 
Metode  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif (Adams et 
al., 2024). Penelitian kualitatif dengan studi pustaka ini melibatkan sumber-sumber dari 
buku-buku bacaan yang mendekati pembahasan tentang Ayub, teodisi, penderitaan di dalam 
Kristus yakni melalui Amos Yong, Raimundo Panikkar, Hans Url Von Balzasar, dan Karl 
Rahner. Meskipun peneliti menambil sumber dari beberapa pendahulu, namun yang peneliti 
tampilkan adalah benang merah pemikiran masing-masing yang memiliki kesamaan saat 
memikirkan tentang harapan, penderitaan, dialog Allah dengan manusia dan juga tentang 
relasi dengan sesama.  

Selain menggunakan sumber-sumber primer dari buku bacaan, peneliti juga 
menitipkan sumber referensi dari sumber sekunder yaitu melalui bacaan hasil penelitian 
yang menitikberatkan pada fenomena Ayub, penderitaan dan harapan. Sumber-sumber 
penelitian sekunder tersebut berasal dari terbitan jurnal nasional dan internasional yang 
telah terbit dalam tahun terbaru.  

Lebih lanjut, peneliti mengelaborasi kata-kata kunci berikut untuk memperluas 
sebaran analisis, yakni: 

 
Gambar 1: Mind Mapping Analisis atas Fenomena Kehidupan Ayub 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Sumber: PDF To Mind Map (https://www.map-this.com/app) 
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Berdasarkan gambar 1, peneliti menampilkan sisi-sisi yang berkaitan dengan 

kesejarahan Ayub, proses penderitaan, kasih karunia Allah, keselamatan, dan partisipasi 
Allah. Selain itu, juga menampilkan tanggung jawab, ketidakadilan, pencarian hikmat, 
misteri Allah, interpretasi tentang Ayub, kemanusiaan dan iman, komunitas perjanjian dan 
retribusi teologi yang menyertakan respons dan kebijakan Allah.   

Pemilihan literatur utama dapat didasarkan pada beberapa kriteria, seperti: 
1. Relevansi dengan tema penderitaan Ayub, mencakup karya klasik maupun modern, 
seperti tafsir Amos Yong yang menyoroti teologi disabilitas dan penderitaan, atau 
pandangan Raimundo Panikkar tentang teologi interreligius yang memperkaya diskusi 
tentang penderitaan universal. 
2. Kontribusi akademis dalam teologi kontemporer, dengan fokus pada isu seperti keadilan 
Allah, makna penderitaan, dan iman di tengah ujian. 
3. Keberagaman perspektif, baik dari pendekatan biblis, filsafat teologi, maupun pandangan 
lintas agama. 

Integrasi pandangan para teolog besar, contohnya: Amos Yong dalam karya-karyanya 
menunjukkan bagaimana penderitaan dapat dimaknai melalui lensa teologi pneumatologis, 
yang menggarisbawahi peran Roh Kudus dalam menghadirkan penghiburan dan pemulihan. 
Raimundo Panikkar, di sisi lain, menekankan pentingnya dialog lintas tradisi untuk 
memahami penderitaan sebagai bagian dari keberadaan manusia secara universal. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Kesejarahan Sastra Hikmat dalam Kitab Ayub dan Partisipatif Allah  

Penelitian ini menemukan bahwa sastra hikmat khususnya kitab Ayub menjelaskan bahwa 

penderitaan orang hidup dalam Kristus merupakan kehendak Allah, yang memiliki kuasa penuh 

atas penderitaan. Allah berperan sebagai subjek yang memberikan jawaban atas penderitaan 

melalui konsep keadilan, kemahakuasaan, dan kedaulatan-Nya. Konsep keadilan Allah 

menyatakan bahwa penderitaan orang hidup dalam Kristus selalu mendapat keadilan-Nya, karena 

penderitaan berada di bawah kedaulatan Tuhan. Keterlibatan Allah dalam penderitaan 

menunjukkan kepedulian-Nya terhadap manusia, dan hikmat menjadi sarana untuk mengatasi 

masalah penderitaan. Meskipun orang hidup dalam Kristus mengalami penderitaan, pemahaman 

ini menegaskan bahwa Allah tetap adil. Keadilan Allah dan kehadiran-Nya dalam kehidupan orang 

hidup dalam Kristus menghasilkan sikap yang hidup dalam Kristus dalam menghadapi penderitaan 

karena hikmat diperoleh dari Allah. Orang hidup dalam Kristus yang selalu memiliki hubungan 

yang dekat dengan Allah yakin bahwa Allah memberikan jawaban dan jalan keluar terhadap 

penderitaan yang dialaminya. 
 Keadilan Allah pada bagian ini dimulai dengan mengkaji sumber yang memberikan 

jalan keluar terhadap penderitaan orang hidup dalam Kristus, yang diterapkan dalam 
Keadilan Allah. Bila diperhatikan dengan seksama Hikmat yang tercantum dalam Kitab 
Ayub, Mazmur, Amsal, Pengkhotbah, dan Kidung Agung memusatkan perhatian pada 
Keadilan Allah. Hikmat, yang berhubungan dengan kehidupan manusia dapat ditemukan 
dalam sastra hikmat universal sejak peradaban kepercayaan kuno. Mesir dan Mesopotamia 
memiliki tradisi-tradisi hikmat yang memengaruhi bangsa Israel, terlihat dari kemiripan 
dalam pemahaman dan penggunaan hikmat. 

Sejarah sastra hikmat bermula di Timur Tengah kuno selama sekitar 1500 tahun. 
Bangsa Sumer, di antara sungai Tigris dan Efrat, menghasilkan kebudayaan maju dengan 
teknik penulisan pada tablet tanah liat dan monumen cadas, menunjukkan keelitan orang-
orang bijaksana. Bangsa Edom dan Mesopotamia juga memiliki sastra hikmat dengan 
kesamaan dalam kebijaksanaan Ibrani. Isi yang terdapat dalam Kitab Amsal mencerminkan 
pengajaran, keadilan Allah, dan berhubungan dengan kegiatan kepercayaan. Kesamaan 
antara sastra hikmat bangsa Ibrani dan luar Ibrani menekankan keberhasilan dan 
kesejahteraan pribadi, menciptakan hubungan yang erat dengan alam semesta. 

Hikmat dalam Mesir kuno berbicara mengenai kehidupan alam semesta. Dewi Maat  
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dan dewa Re menjadi simbol kehidupan, keadilan, dan kehidupan sosial sedangkan Firaun 
dianggap sebagai perwakilan dewa di dunia sebagai mitra Maat (Ebeid & Omar, 2005). Kata 
bijak mengandung arti bertindak seperti Dewi Maat, sementara orang yang menolak berarti 
menginginkan kematian. Perkembangan Hikmat Mesir terjadi melalui instruksi-instruksi, 
nasehat-nasehat dan petunjuk yang diberikan dalam pembelajaran (Ebeid & Omar, 2005). 
Sastra hikmat membahas berbagai topik, termasuk rutinitas harian, relasi keluarga, 
kebaikan, kebohongan, keadilan, istana, proses dalam hukum, sejarah, etnis, takdir, kuil-kuil, 
dan dewa-dewa (Matthews, 2013). 

Di Mesopotamia dikenal sastra Akkadia, yaitu penciptaan, kisah seorang pahlawan, 
air bah yang dahsyat, memberikan nasihat bagi pangeran dan petunjuk hikmat (Chugrov, 
2016; Fröhlich, 2024). Hikmat berkembang melalui tradisi lisan, mempengaruhi komunitas 
dan menyebar luas, menciptakan kesamaan dalam penggunaan hikmat di berbagai daerah. 
Banyak kata bijak tersebar sebagai solusi di berbagai tempat (Fröhlich, 2024; Kinowski, 
2024).  Bahasa Yunani kata keadilan berasal dari kata Theos yang artinya Tuhan dan kata 
Dike yang artinya keadilan (Søvik, 2011). Keadilan Allah mencakup pembenaran tindakan-
Nya terhadap manusia, mempertahankan kebaikan, dan menentukan keadilan moral 
(Henry, n.d.; Hill & Walton, 2024; Richards, 2016; von Soden et al., n.d.). 

Dalam Sastra Timur kuno keadilan Allah muncul dalam karya Mesopotamia yang 
berjudul Manusia dan Tuhan-Nya (Man and His God) yang memberi pengajaran bahwa 
penderitaan yang dialami akan membawa kepada keselamatan bagi orang yang memiliki 
kerendahan hati. Karya seperti "I Will Praise The Lord of Wisdom" dari Akkad menonjolkan 
belas kasihan terhadap penderitaan (Peterson, 2018). Sastra hikmat dalam Perjanjian Lama, 
berbicara tentang keadilan yang berhubungan dengan apa yang akan dialami oleh manusia 
yaitu kematian, penderitaan, dan penyakit. Penderitaan yang dialami oleh manusia, 
kemiskinan, ketidakadilan sosial, kecurangan hidup, kehidupan setelah kematian, dan 
makna hidup menjadi pembahasan penting (Silvestre, 2017). Pengertian keadilan juga 
berhubungan dengan pertahanan akan adanya Tuhan, tetapi kejahatan dan penderitaan 
menjadi alasan bagi beberapa orang untuk meragukan kebaikan, kekuasaan, dan keadilan 
Allah (Silvestre, 2017).  

Penderitaan yang dialami oleh manusia karena kejahatan berasal dari tindakan 
manusia seperti: pemerkosaan, pembunuhan, atau sesuatu yang tak “berperikemanusiaan” 
sekaligus sebagai bagian dari sistem yang tak seimbang bagi masyarakat pada umumnya 
(Edited By, 1992; Irvine et al., 2021; Nixon et al., 2022). Sementara penderitaan akibat alam 
dianggap sesuatu yang di luar kendali pikiran dan tindakan manusia (Notomi, 2015). Dalam 
pandangan beberapa penulis, keberadaan kejahatan dan penderitaan menjadi penyebab 
keraguan terhadap kebaikan Tuhan. Hikmat yang dimiliki oleh bangsa Israel dihubungkan 
erat dengan hubungan manusia dengan Allah, hal tersebut memberikan penjelasan bahwa 
hikmat yang dimiliki berhubungan dengan iman kepada Allah.. 
 
Pencarian Hikmat dalam Kitab Mazmur: Kristus, Kejahatan, dan Narasi 

Mencari hikmat dan pengertian memberikan dorongan yang kuat untuk 
mempelajarinya melalui pengajaran, dapat dilihat dalam Kitab Amsal Pasal 2 ayat 1-5. 
Hikmat yang sering pragmatis (sebaran dalam Amsal 17:8), tumbuh dalam persekutuan 
dengan orang bijak. Kebodohan bukan hanya ketidaktahuan tetapi juga perbuatan jahat. 
Hidup bijaksana, diajarkan oleh guru hikmat, menyenangkan Tuhan, menyadari bahwa 
hidup yang bijaksana tidak menjamin bebas dari penderitaan (Amsal 16:8; 15:16; 28:6; 
Pengkhotbah 4:13; 9:15) (Susila, 2022b; Susila & Risvan, 2022; von Soden et al., n.d.). 

Kitab Ayub mengajarkan bahwa hidup bijaksana melibatkan memegang teguh 
validatif diri meskipun kehilangan segalanya. Bullock mengidentifikasi masalah sentral 
Kitab Ayub sebagai masalah kejahatan, berkembang menjadi keadilan Allah, kejujuran orang 
hidup dalam Kristus, dan misteri kejahatan, kemakmuran orang jahat, serta penderitaan 
orang hidup dalam Kristus. Narasi penting Kitab Ayub terletak pada pemulihan hubungan  
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Ayub dengan Tuhan, yang ditantang oleh teman-temannya, menggambarkannya sebagai 
bersalah. Pemulihan Ayub dengan Tuhan diungkapkan dalam pertobatannya (Ayub 42:2-6) 
(Besserman, 1979; CONE, 2020; Henry, n.d.). 

Berdasarkan pemikiran Amos Yong penderitaan yang dialami Ayub dalam Kitab Ayub 
dianggap sebagai suatu bentuk ujian atau pengujian iman dari Allah (Gultom, 2013; Yong, 
2006, 2011). Peneliti menyepakati pemikiran Hans Urs von Balthasar yang mengatakan 
bahwa Allah bak Allah yang misteri yang tak kuasa dijangkau oleh manusia untuk melintasi 
serta memahami rencana dan keadilan-Nya (Garcia, 2023; Polanco, 2024; Von Balthasar, 
2009, 2013). Penderitaan Ayub dianggap sebagai sarana untuk menguji kesetiaan dan 
keimanan sejati, serta sebagai bagian dari rencana Allah yang lebih besar (Amisani et al., 
2023; Suriani & Betaubun, 2022; Tirayoh et al., 2023). Teolog juga mungkin menyoroti akhir 
cerita Ayub, di mana Allah memulihkan keadaannya dan memberikan berlipat ganda sebagai 
pahala atas kesetiaannya. Ini dapat dianggap sebagai ilustrasi bahwa keadilan Allah akhirnya 
akan muncul, bahkan jika manusia tidak selalu dapat memahaminya selama mereka berada 
dalam cobaan. 

Kitab Ayub menceritakan bahwa Ayub merupakan sosok saleh dan tulus dalam 
ibadahnya kepada Allah. Meskipun begitu, dia mengalami penderitaan yang sangat berat, 
termasuk kehilangan harta, anak-anak, dan kesehatannya. Keadilan Allah terhadap 
penderitaan Ayub dalam kitab ini dapat dijelaskan melalui pengujian iman dan kesetiaan 
Ayub. Allah mengizinkan cobaan dan penderitaan yang menimpa Ayub untuk menguji 
keteguhan imannya, sekaligus memberikan pelajaran tentang kehendak dan kedaulatan 
Allah yang tidak dapat dipahami sepenuhnya oleh manusia. Penderitaan Ayub tidak 
merupakan hukuman atas dosa-dosanya, tetapi merupakan bagian dari rencana Allah yang 
lebih besar untuk menunjukkan bahwa autentikasi dan ketulusan iman seseorang tidak 
selalu diukur oleh keadaan materi atau fisik. 

Akhir cerita, Allah memulihkan keadaan Ayub dan memberinya berlipat ganda dari 
kehilangannya, sebagai bentuk pahala atas kesetiaan dan kepercayaan Ayub kepada-Nya. 
Hal ini menunjukkan bahwa keadilan Allah melampaui batasan pemahaman manusia dan 
bahwa setiap penderitaan yang dialami orang hidup dalam Kristus akan diakui dan 
diimbangi oleh kebijaksanaan dan keadilan Allah pada waktunya. 

Kitab Ayub dalam Alkitab Kristen membahas tentang makna penderitaan. Bercerita 
tentang seorang pria bernama Ayub yang menghadapi penderitaan yang luar biasa dan 
bergumul dengan pertanyaan mengapa dia mengalami kesulitan seperti itu. Kitab ini 
mengeksplorasi tema-tema tentang sifat Allah, misteri penderitaan, dan pentingnya iman di 
tengah-tengah kesulitan. Kitab ini tidak memberikan jawaban yang sederhana untuk 
pertanyaan tentang penderitaan, tetapi mendorong refleksi tentang kompleksitas 
pengalaman manusia dan cara-cara Allah yang pada akhirnya tidak dapat diketahui. Kitab 
Ayub sering dipelajari karena eksplorasi mendalam tentang teodisi, yaitu upaya untuk 
mendamaikan keberadaan kejahatan dan penderitaan dengan keyakinan akan Allah yang 
murah hati dan mahakuasa. 

Kitab Ayub merupakan eksplorasi filosofis dan teologis tentang masalah kejahatan 
dan penderitaan, khususnya dalam konteks penderitaan yang hidup dalam Kristus. Kisah ini 
berkisah tentang seorang pria bernama Ayub, yang digambarkan sebagai orang kaya dan 
saleh. Meskipun hidupnya saleh dan tidak bercacat cela, Ayub mengalami penderitaan yang 
luar biasa, termasuk kehilangan kekayaan, keluarga, dan kesehatannya (C. I. Taloș, 2023). 
Buku ini menyajikan berbagai penafsiran dan sudut pandang mengenai penyebab 
penderitaan Ayub, yang secara garis besar dapat dikategorikan menjadi penafsiran klasik 
dan modern (C.-I. Taloș, n.d.). Penafsiran klasik sering kali menunjuk pada pandangan yang 
tinggi terhadap kekuasaan dan pengetahuan Tuhan, serta sikap ketahanan dan kerendahan 
hati manusia dalam menghadapi penderitaan. Dalam cerita tersebut, teman-teman Ayub 
berpendapat bahwa penderitaannya adalah akibat dari dosanya yang besar, mendesaknya 
untuk bertobat dan membela keadilan Allah (Doak, 2021; West, 1929).  
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Iman dan ketangguhan Ayub dalam menghadapi kesulitan dipandang sebagai bukti 

otentik dan kepercayaannya kepada Tuhan. Sebaliknya, penafsiran modern cenderung 
menonjolkan pandangan rendah terhadap kuasa dan pengetahuan Tuhan, serta sikap 
manusia yang kritis dan menuduh. Penafsiran ini mungkin menunjukkan bahwa penderitaan 
Ayub bukanlah akibat dari dosa-dosa pribadinya melainkan akibat dari sifat alam semesta 
yang kacau dan acuh tak acuh (Ademiluka, 2022). Dalam pandangan ini, iman dan 
ketangguhan Ayub tidak dipandang sebagai bukti otentik, namun lebih sebagai bukti 
kekuatan dan tekadnya dalam menghadapi penderitaan. Kitab Ayub tidak memberikan 
jawaban pasti atas pertanyaan mengapa orang hidup dalam Kristus menderita. Sebaliknya, 
buku ini menawarkan berbagai perspektif dan interpretasi yang mendorong pembaca untuk 
merefleksikan sifat penderitaan, hubungan antara Tuhan dan umat manusia, dan peran 
ketahanan manusia dalam menghadapi kesulitan. Eksplorasi buku terhadap tema-tema ini 
dapat dilihat sebagai pemeriksaan abadi terhadap pengalaman manusia dan pencarian 
makna dalam penderitaan dan kesulitan (Matadi, 2003). 

Pesan utama Kitab Ayub adalah eksplorasi yang kompleks tentang sifat penderitaan, 
hubungan antara Tuhan dan manusia, dan respons manusia terhadap kesulitan (Ademiluka, 
2022; Doak, 2021). Kitab ini menimbulkan pertanyaan-pertanyaan mendalam tentang 
keberadaan kejahatan dan keadilan Allah dalam menghadapi penderitaan manusia. Buku ini 
menantang pandangan tradisional yang menyamakan kemakmuran dengan otentik dan 
penderitaan dengan dosa, dan menyajikan berbagai perspektif tentang alasan penderitaan 
orang hidup dalam Kristus. Buku ini pada akhirnya mendorong ketangguhan, kerendahan 
hati, dan iman di tengah-tengah penderitaan, sementara juga mengakui keterbatasan 
pemahaman manusia dalam menghadapi hikmat dan kedaulatan ilahi (Ademiluka, 2022). 

Signifikansi penderitaan Ayub dalam Kitab Ayub memiliki banyak segi. Kitab ini 
berfungsi sebagai sarana untuk mengeksplorasi pertanyaan kuno tentang mengapa orang 
hidup dalam Kristus menderita, menantang pandangan tradisional yang menyamakan 
kemakmuran dengan otentik dan penderitaan dengan dosa. Penderitaan Ayub juga 
mendorong kita untuk menyelidiki secara mendalam sifat ketahanan manusia, keterbatasan 
pemahaman manusia dalam menghadapi hikmat dan kedaulatan ilahi, serta kompleksitas 
hubungan antara Allah dan manusia. Penggambaran kitab Ayub tentang iman Ayub yang tak 
tergoyahkan dan ketangguhannya di tengah-tengah penderitaan yang ekstrem telah 
menjadikannya sumber penghiburan dan refleksi bagi setiap orang yang menghadapi ujian 
dan kesengsaraan mereka sendiri, dan telah memicu berbagai interpretasi dan diskusi 
tentang teodisi dan pengalaman penderitaan manusia (C.-I. Taloș, n.d.; C. I. Taloș, 2023). 
 
Karakter Allah, Pergumulan Umat Percaya dan Pesan Ayub 

Kitab Ayub menggambarkan karakter Allah dalam kaitannya dengan penderitaan 
melalui lensa yang kompleks dan beraneka ragam. Narasi ini menyajikan pandangan yang 
tinggi tentang kuasa dan pengetahuan Allah, serta sikap manusia yang tangguh dan rendah 
hati dalam menghadapi penderitaan. Iman Ayub yang tak tergoyahkan dan ketangguhannya 
di tengah-tengah penderitaan yang ekstrem menjadi bukti konkrit dan kepercayaannya 
kepada Tuhan. Kitab ini juga menantang pandangan tradisional dan menimbulkan 
pertanyaan-pertanyaan mendalam tentang keberadaan kejahatan dan keadilan Allah dalam 
menghadapi penderitaan manusia. Pada akhirnya, buku ini mendorong ketangguhan, 
kerendahan hati, dan iman di tengah-tengah penderitaan, sekaligus mengakui keterbatasan 
pemahaman manusia di hadapan hikmat dan kedaulatan ilahi (C.-I. Taloș, n.d.; C. I. Taloș, 
2023). 

Kitab Ayub bergumul dengan pertanyaan mengapa orang hidup dalam Kristus 
menderita. Ini adalah teks yang kompleks dan secara tematis menantang dalam Alkitab 
Ibrani/Perjanjian Lama (DeVries, 2016; Doak, 2021). Narasi kitab ini memperkenalkan Ayub 
sebagai orang yang sepenuhnya hidup dalam Kristus dan tidak bercela (Doak, 2021). Isu 
utama kitab ini adalah keadilan ilahi, dan kitab ini menyajikan spektrum dialog yang  
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mengeksplorasi alasan-alasan penderitaan orang hidup dalam Kristus (Buber et al., 1997; 
Knitter, 1980; Netanyahu & Susanto, 2022; Panikkar, 1999; Yong, 2011).  

Pembacaan yang dominan saat ini terhadap kitab ini sepakat bahwa kitab ini 
membantah teologi pembalasan yang diasumsikan sebagai ortodoksi Yahudi, di mana Tuhan 
menghukum orang jahat dan memberi pahala kepada orang hidup dalam Kristus (Knitter, 
1980; Oberg, 2022; Panikkar, 1999). Sebaliknya, kitab ini menunjukkan bahwa kepedulian 
Tuhan terhadap keadilan adalah hal yang mendasar, tetapi prinsip-prinsip dan kepedulian 
lain dapat mengesampingkannya, dan bahwa Tuhan menginginkan kesetiaan manusia 
bahkan ketika keadilan gagal (Digeser, 2018; C. I. Taloș, 2023). Pertanyaan mengapa orang 
hidup dalam Kristus menderita adalah aspek mendasar dari Kitab Ayub, dan eksplorasi 
keadilan ilahi terus menjadi topik yang menarik bagi para ilmuwan dan teolog. 

Penderitaan orang hidup dalam Kristus dalam kitab Ayub merupakan tema penting 
dalam teks Alkitab. Beberapa analisis dan refleksi telah dilakukan mengenai topik ini. David 
Atkinson, dalam bukunya “Ayub,” membahas pentingnya refleksi diri dan penyerahan diri 
dalam menghadapi penderitaan, menekankan kesadaran akan Tuhan melalui pengalaman 
Ayub. Kitab Ayub dianggap sebagai puisi universal, dan menggambarkan pengalaman 
seorang pria saleh yang, meskipun menghadapi penderitaan yang luar biasa, tetap menjaga 
kesadarannya dan berserah diri kepada Tuhan. Kisah Ayub terus menjadi bahan diskusi dan 
renungan umat Kristiani yang menghadapi kesulitan, menekankan pentingnya menjaga 
iman dan berserah diri di tengah penderitaan (Rohr, 1996). Narasi penderitaan Ayub juga 
memberikan wawasan teologis dan implikasi psikologis bagi umat Kristiani yang 
menghadapi kehilangan seorang anak, menyoroti pentingnya berserah diri kepada Tuhan 
dalam menghadapi kesulitan. 

Kitab Ayub adalah bagian dari Alkitab Ibrani dan sering dianggap sebagai mahakarya 
sastra dunia. Kisah ini berkisah tentang tokoh sentral, Ayub, seorang pria kaya dan saleh 
yang menghadapi cobaan berat yang diatur oleh etan untuk menguji keaslian kesalehannya. 
Buku ini mengeksplorasi masalah abadi penderitaan yang tidak pantas dan dibagi menjadi 
bagian narasi prosa dan perdebatan puitis. Penderitaan Ayub, penolakannya untuk 
mengutuk Tuhan, dan dialog puitis berikutnya dengan teman-temannya menggali makna 
penderitaannya dan keadilan penderitaannya. Buku ini pada akhirnya mengajak pembaca 
untuk percaya pada hikmat dan karakter Tuhan, terlepas dari kompleksitas penderitaan 
manusia . 

Teodisi adalah konsep teologis yang berupaya mendamaikan keberadaan Tuhan yang 
mahakuasa, mahatahu, dan sempurna secara moral dengan fakta kejahatan dan penderitaan 
di dunia (Garcia, 2023; Pakpahan, 2022; Rohr, 1996). Ini adalah upaya untuk menjaga 
keadilan ilahi dalam menghadapi fenomena aneh yang menunjukkan ketidakpedulian atau 
permusuhan Tuhan terhadap orang-orang yang berbudi luhur. Kitab Ayub adalah contoh 
teodisi yang penting dalam Alkitab, karena kitab ini mengeksplorasi masalah penderitaan 
yang tidak pantas dan keadilan Allah (Garcia, 2023; Pakpahan, 2022). Dialog dan narasi 
puitis dalam buku ini menyelidiki kompleksitas penderitaan manusia dan mengajak 
pembaca untuk percaya pada kebijaksanaan dan karakter Tuhan, meskipun penderitaan itu 
tidak dapat dijelaskan (Pakpahan, 2022). Kehadiran buku ini dalam Alkitab mengakui 
realitas penderitaan orang yang tidak bersalah dan memberikan landasan bagi dialog 
komunitas yang autentik tentang kompleksitas pengalaman manusia (Matadi, 2003; Putri et 
al., 2023; Wirawan et al., 2023).  
 
Hukum dan Prinsip-Prinsip dalam Kitab Mazmur 

Hikmat Israel mengatakan bahwa manusia dan alam ditentukan oleh Tuhan (Susila, 
2020; Telhalia, 2017; Toledano, 2018). Hikmat memiliki kekhususan dalam karya Allah, 
sebelum penciptaan langit dan bumi. Hal ini dapat dilihat sebagai anugerah Tuhan yang luar 
biasa, bukan karna perbuatan atau sesuatu yang dihasilkan oleh manusia. Tuhan selalu 
menjaga harmoni dalam ciptaan-Nya, penderitaan sebagai bagian dari rencana-Nya yang  
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lebih tinggi (I Made Sudhiarsa, 2020; Manik et al., 2023; Peryanto et al., 2023; Sarmauli, n.d.). 
Pada saat terjadi penderitaan dalam kehidupan orang hidup dalam Kristus, Tuhan seperti 
membiarkannya, maksud dari penderitaan tersebut adalah agar manusia melakukan 
penyelidikan dan memiliki pemahaman yang mendalam terhadap rancangan Tuhan atas 
dunia. Respon dari manusia manusia terhadap penderitaan yang dialaminya mencerminkan 
bahwa kenyataan yang dialaminya tidak harus ada penjelasan mengenai hal tersebut. 

Keberadaan Allah dalam kehidupan manusia adalah jawaban dari penderitaan 
manusia (“Relig. Dyn. under Impact Imp. Colon.,” 2016; Rohr, 1996). Ada beberapa kitab 
yang membahas mengenai hikmat yaitu Kitab Ayub yang membahas tentang hubungan 
antara manusia dengan Allah. Kitab Amsal adalah kitab yang menunjukkan hukum-hukum 
yang mengandung hikmat. Hikmat dalam dalam Kitab Amsal disampaikan melalui adegan 
hidup yang tidak terlupakan, ungkapan yang singkat dan tajam (Balentine, 2015; Hartley, 
1988; Rohr, 1996). 

Peneliti berpandangan bahwa Kitab Amsal mengajarkan mengenai prinsip-prinsip 
pengajaran Allah bagi seluruh kehidupan manusia, contoh yang yang dapat diberikan adalah 
hubungan antara sesama manusia, kehidupan dalam rumah tangga, dalam segala pekerjaan, 
keadilan dalam setiap masalah yang dihadapi, keputusan-keputusan, sikap dalam 
mengaahadapi segala sesuatu, reaksi yang berhubungan dengan segala sesuatu yang 
berkaitan dengan kehidupan manusia dan dalam tindakan, pikiran, perkataan dan dalam 
menyatakan apa yang keliru dan yang otentik.  

Amsal pasal 1 ayat 7 mengatakan bahwa Takut akan Tuhan menjadi dasar untuk 
menjadi orang yang berpengetahuan dan berhikmat, seseorang yang menjalani kehidupan 
hubungan dengan Tuhan, akan menentukan arah kehidupan manusia sehingga akan 
memiliki pengetahuan moral yang dapat membedakan mana yang hidup dalam Kristus dan 
mana yang salah, dapat dilihat dalam Amsal pasal 2 ayat 6 sampai dengan ayat 22 (von Soden 
et al., n.d.). Peneliti berpandangan bahwa manusia selalu secara terus menerus mencari 
makna hidup   secara sungguh–sungguh.  

Hikmat dalam Kitab Pengkhotbah berasal dari seorang yang dikenal sebagai 
’qohelethh’ sedangkan Keadilan Allah menilai bahwa Allah sebagai Allah yang baik, walaupun 
dalam kenyataan kehidupan manusia mengalami penderitaan. Keadilan Allah menunjukkan 
kepada manusia untuk menilai segala penderitaan yang dialaminya sebagai dampak dari 
perbuatan dosa yang dilakukannya, sehingga mendapatkan keadilan dari Allah. Peneliti 
berpandangan bahwa keadilan Allah juga berarti menyatakan bahwa Allah adalah hidup 
dalam Kristus dan kudus, sehingga penderitaan yang dialami oleh manusia tidak bersumber 
dari Allah, tetapi merupakan kesalahan manusia itu sendiri yang mengakibatkan dia jatuh 
ke dalam perbuatan dosa.  

Sama pemikiran dengan topik keadilan Allah, peneliti berpandangan bahwa 
penderitaan tidak luput dari kedaulatan Allah karena keadilan Allah menyatakan bahwa 
dalam penderitaan yang dialami manusia diijinkan Allah untuk dialami oleh orang hidup 
dalam Kristus. Masalah penderitaaan yang dialami di dalam kehidupan manusia disebabkan 
oleh berbagai hal baik karena perlakukan buruk seseorang itu sendiri atau dari orang lain, 
hal ini menujukkan kondisi manusia yang berdosa. Namun, sisi lain menampilkan keadilan 
Allah yang memberikan penjelasan bahwa Allah telah menetapkan sebuah keputusan yang 
tepat untuk menyatakan kemuliaan-Nya.  

Peneliti memandang bahwa keadilan Allah merupakan aksi konkrit sekaligus 
problematik yang memberikan hikmat bagi manusia secara khusus sebagai umat pilihan 
Allah agar terus memiliki pengharapan kepada Tuhan karena Allah dipercaya sebagai Allah 
yang Maha baik dan selalu setia memegang perjanjian-Nya kepada orang hidup dalam 
Kristus. Hikmat Allah mengarahkan manusia kepada kebaikan Allah, sehingga 
mempengaruhi sikap etis manusia terhadap Tuhan, yaitu tidak mempersalahkan Tuhan atas 
kenyataan penderitaan yang terjadi.  

Peneliti berpandangan bahwa bila melihat apa yang telah diciptakan oleh Allah maka  
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manusia akan memuji keindahan alam dan kebesaran Allah sekaligus empatik atas 
pengalaman yang menyertakan penindasan secara terus menerus. Oleh karena itu, peneliti 
beranggapan bahwa perhatian manusia pada rencana atau tujuan Allah di dunia ini, 
berhubungan dengan keberadaan manusia yang ada di dunia ini. Meskipun tindakan Allah 
kadang terlihat seperti bertentangan dengan tradisi atau atauran-aturan dalam kehidupan 
manusia, tetapi itu membuktikan Keadilan Allah. A.B. Davidson menyatakan bahwa keadilan 
bukan hanya sifat tetapi dampak dari perbuatan Allah, menekankan kekuasaan-Nya yang 
berdaulat di segala tatanan.  

Tatanan kehidupan manusia, sejauh pemeriksaan peneliti pada sumber-sumber 
bacaan buku yang merelasikan Allah dengan penghidupan manusia, Allah turut serta selain 
sebagai hakim yang adil dan penuh kuasa, yang selalu menjunjung tinggi nilai-nilai hukum 
yang adil untuk menunjukkan standar Allah yang Maha Kuasa, Ia juga sebagai Sang Kasih 
ataupun Sang Welas Asih. Pemikiran ini hendak meneruskan bahwa karakter Allah yang 
kerap konsisten dan menyingkirkan pemikiran yang tidak hormat terhadap perjanjian-Nya 
(Ademiluka, 2022; Dela et al., 2022; Susila, 2022a). Sastra hikmat dalam Perjanjian Lama 
menunjukan kepada umat Allah agar tidak memberi batasan pemahaman terhadap sejarah 
keselamatan yang telah dilakukan oleh Allah, tetapi menghubungkannya dengan seluruh 
ciptaan dan menekankan kemahakuasaan Allah dan kekuasaan-Nya kehiduapan dan sejarah 
umat manusia. 

Hikmat dalam Kitab Pengkhotbah menjelaskan tentang kegagalan yang dialami oleh 
manusia dalam hidupnya pada saat mencari makna hidup dengan sungguh–sungguh. Namun 
dalam kegagalannya manusia menemukan hikmat dengan cara yang baru. Keadilan Allah 
berarti menilai bahwa Allah adalah Allah yang baik, walaupun dalam kenyataan hidup 
mansia selalu mengalami penderitaan (Aditya et al., 2022; Galona, 2019; Garcia, 2023; 
Pakpahan, 2022). Keadilan Allah memberikan penjelasan kepada manusia bahwa untuk 
menilai penderitaan adalah dampak atau hasil dari dosa yang telah dilakukan, yang pada 
akhirnya akan mendapatkan keadilan dari Allah.  

Kejahatan dan penderitaan yang terjadi dalam kehidupan manusia tidak luput dari 
pengawasan Allah (Aditya et al., 2022; Galona, 2019). Keadilan Allah memberi bukti bahwa 
dalam kejahatan dan penderitaan yang dialami orang hidup dalam Kristus, terjadi atas seizin 
Allah (Bradford, 2023; CONE, 2020). Masalah dalam kehidupan manusia yang mengalami 
penderitaaan disebabkan perbuatan buruk yang dilakukan oleh seseorang atau juga dari 
orang lain dan juga bukan berasal dari diri sendiri mengingat bahwa rengkuhan Allah adalah 
rengkuhan atas semesta, termasuk manusia (Tasingkem & Sitanggang, 2021). Fenomena ini 
menunjukkan kondisi manusia yang berdosa, tetapi kalau dilihat dari Keadilan Allah 
sesungguhnya Allah telah menetapkan waktu atau saat untuk menyatakan kemuliaan-Nya 
(Garcia, 2023; Pakpahan, 2022). Keadilan Allah memberikan hikmat bagi manusia agar terus 
memiliki pengharapan kepada Allah karena Allah dapat dipercaya, Maha baik dan selalu 
setia memegang perjanjian-Nya kepada orang hidup dalam Kristus yang menaruh percaya 
kepada-Nya. Hikmat Allah membawa manusia yang percaya kepada-Nya untuk mengalami 
kebaikan Allah dalam hidupnya, sehingga dapat mempengaruhi sikap moral manusia 
terhadap Tuhan, untuk tidak mempersalahkan Tuhan atas realita penderitaan yang 
dialaminya tetapi bersyukur karena kebaikan yang diberikan Tuhan sepanjang hidup 
manusia.  

Penderitaan Ayub memberikan pelajaran bagi umat Kristen agar : 

1. Memiliki Ketahanan Iman di Tengah Penderitaan 
Ayub memberikan teladan ketahanan iman yang relevan bagi umat Kristen modern, 

terutama dalam menghadapi kesulitan seperti kehilangan, penyakit, atau ketidakadilan. 
Dialog Ayub dengan Tuhan menunjukkan bahwa meratap dan bertanya kepada-Nya adalah 
bagian dari iman yang aktif. Hal ini menjadi panduan pastoral yang mendorong umat untuk 
tetap berpegang pada Tuhan, meskipun berada dalam situasi sulit. 
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2. Menjadi Penghibur yang Bijaksana 

Kesalahan teman-teman Ayub, yang terburu-buru menghakimi tanpa pemahaman, 
memberikan pelajaran penting. Umat Kristen dipanggil untuk mendukung mereka yang 
menderita dengan empati, kehadiran tanpa prasangka, dan doa. Ini menekankan pentingnya 
mendengarkan dan merangkul mereka yang sedang berjuang tanpa menawarkan solusi 
yang simplistis. 
3. Menghidupi Kepercayaan kepada Allah 

Pelajaran utama dari Kitab Ayub adalah melihat penderitaan sebagai bagian dari 
rencana Allah yang mungkin tidak dapat dimengerti sepenuhnya. Namun, penderitaan dapat 
menjadi sarana untuk memperkuat iman dan membentuk karakter rohani. Ini mendorong 
umat Kristen untuk menghidupi rasa syukur dan pengharapan di tengah kesulitan. 

Dengan menganalisis aspek-aspek ini, penelitian dapat memberikan wawasan yang 
lebih mendalam dan relevan bagi umat Kristen dalam memahami penderitaan, baik secara 
teologis maupun praktis. 
 
Kesimpulan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Allah, di dalam penderitaan yang dialami oleh 
orang yang hidup dalam Kristus, Allah selalu akan menyatakan kebaikan-Nya kepada 
manusia, melalui keadilan Allah, sehingga persoalan penderitaan yang dialami oleh orang 
hidup dalam Kristus dapat terjawab. Keadilan Allah dalam penderitaan menunjukkan sikap 
Allah yang selalu peduli dan berbelas kasih terhadap penderitaan manusia, dan hikmat 
sangat diperlukan sebagai sarana untuk pemecahan masalah. Kenyataan penderitaan yang 
dialami oleh orang hidup dalam Kristus memberikan pemahaman bahwa Allah adil 
walaupun Dia mengijinkan penderitaan terjadi, sehingga keberadaan Allah dan keadilan-
Nya menuntun orang hidup dalam Kristus untuk memiliki sikap dan hikmat yang hidup 
dalam Kristus dalam menghadapi penderitaan. Keterlibatan Allah dalam penderitaan 
memberikan solusi atau jalan keluar kepada manusia akan semua pertanyaan terhadap 
penderitaan yang dialaminya.  
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